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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu kunci utama untuk mengembangkan potensi individu dalam

meraih prestasi akademik yang optimal. Perkembangan pesat ilmu pengetahuan, informasi,
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dan teknologi telah mengubah wajah masyarakat secara signifikan. Perubahan ini juga
memunculkan berbagai permasalahan sosial yang kompleks. Dalam konteks ini, pendidikan
memiliki peran krusial dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi dinamika
kehidupan modern yang sarat dengan tantangan teknologi dan informasi (Adnyana, 2023).
Keberhasilan dalam dunia pendidikan merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor
internal individu, seperti bakat, minat, efikasi diri dan motivasi belajar, dengan faktor
eksternal meliputi teman sebaya, sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial (Van Dinther et al.,
2011). Faktor internal meliputi berbagai aspek yang melekat pada siswa, seperti motivasi,
minat, bakat, kecerdasan, gaya belajar, kesadaran metakognitif, dan efikasi diri. Kedua faktor
yang telah disebutkan saling berinteraksi untuk menghasilkan perubahan perilaku yang
terkait dengan hasil belajar siswa. Semakin banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar,
semakin tinggi pula pencapaian yang dapat diraih oleh siswa. Azis (dikutip dalam. Thsan et
al., 2024). Dalam konteks pendidikan saat ini, kemandirian belajar menjadi aset yang sangat
berharga dan perlu terus dikembangkan (Triwiratman et al., 2023).

Sebagai amanat dalam sistem pendidikan nasional, kemandirian belajar menuntut
peserta didik untuk aktif mencari, mengolah, dan memahami informasi secara mandiri, tanpa
selalu bergantung pada bantuan orang lain (Widya et al.,, 2023). Sayangnya, kenyataan
menunjukkan bahwa tingkat kemandirian belajar siswa di Indonesia masih jauh dari harapan.
Banyak siswa kesulitan belajar mandiri, terutama saat menghadapi kendala. Selain itu, banyak
siswa Indonesia yang kurang proaktif dalam mengembangkan kemampuannya. Mereka
cenderung pasif dan menunggu arahan dari guru (Nabila et al., 2023). Kemandirian belajar
adalah kunci keberhasilan pembelajaran, karena mendorong siswa untuk menjadi pembelajar
aktif yang mampu menghadapi kompleksitas dunia modern (Hartono & Badriyah, 2023). Oleh
karena itu, dalam era yang penuh dengan disrupsi dan perubahan cepat, peningkatan
kemandirian belajar siswa menjadi kunci keberhasilan pendidikan.

Rendahnya pencapaian prestasi siswa di Indonesia baik dalam bidang literasi,
numerasi dan sains menunjukan bahwa peserta didik kurang berpartisipasi dalam setiap
upaya-upaya yang dilakukan oleh guru (Arifa N.A dan U.S Prayanto 2019). Berdasarkan data
pencapaian partisipasi pendidikan penduduk Nusa Tenggara Timur menunjukkan hasil yang
cukup baik pada kelompok penduduk wusia 7-15 tahun bahwa akses penduduk pada
pendidikan dasar dan menengah terbuka luas dan dapat dimanfaatkan oleh penduduk baik
laki-laki maupun perempuan namun sangat disayangkan untuk akses pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi sangatlah terbatas yakni jenjang SMA dan perguruan tinggi, oleh
sebab itu upaya yang dilakukan bersama pemerintah daerah selain meningkatkan kualitas
sekolah dan tenaga pendidik dukungan masyarakat serta keluarga sangatlah perlu agar terus
tingkatkan terlebih khususnya untuk memotivasi peserta didik bahwa pentingnya
pendidikan, agar dapat menjawab permasalahan yang dihadapi guna memajukan kualitas
pendidikan di Nusa Tenggara Timur (Statistik Pendidikan, 2020).
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Efikasi diri, sebagai keyakinan diri untuk mampu menyelesaikan tugas-tugas
akademik, merupakan fondasi penting dalam membangun kemandirian belajar siswa
(Saputra et al., 2021; Widya et al., 2023; Solberg et al., 1993). Efikasi diri akademik adalah
keyakinan subyektif seseorang tentang kemampuannya untuk menguasai pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan akademik (Bandura, 1977;
Zimmerman, 1995). Menurut Bandura (1986), terdapat dua komponen efikasi diri yang saling
terhubung namun berbeda yaitu ekspektasi efikasi berpedoman pada keyakinan terhadap
kemampuan diri untuk mampu menyelesaikan tugas tertentu dan ekspektasi hasil merujuk
pada rasa yakin terhadap kemungkinan bahwa suatu perilaku tertentu akan menghasilkan
tujuan yang ingin dicapai. Siswa yang percaya pada kemampuan diri akan dominan lebih
teratur dalam waktu belajar, menyelesaikan tugas dengan baik, dan aktif dalam pembelajaran
mandiri untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Widya et al., 2023).

Selain keyakinan pada diri sendiri (efikasi diri), dorongan internal atau eksternal
(motivasi) juga sangat berperan dalam mendorong seseorang untuk belajar secara mandiri
(Miranda et al., 2022; Triwiratman et al., 2023). Motivasi menjadi salah satu aspek psikologis
yang sangat diperlukan selama proses pembelajaran terutama motivasi intrinsik yang terkait
dengan dorongan internal untuk menentukan nasib sendiri yang akhirnya terbentuklah
karakter belajar yang aktif dan mandiri dalam diri individu peserta didik (Deci & Ryan, 2000).
Berdasarkan teori Self Determination oleh Deci dan Ryan (1985) yang dikembangkan oleh
Vallerand et al. (1992), memandang motivasi sebagai insentif dorongan atau energi yang
mendorong seseorang untuk bertindak yang pada bidang akademik dapat dikhususkan
sebagai motivasi belajar yang mendorong seseorang untuk belajar atau melakukan aktivitas
lain terkait akademik (Poteliuniene et al., 2021). Motivasi belajar akan mendorong siswa akan
lebih yakin dengan kemampuan mereka untuk mendapatkan tujuan belajar mereka serta lebih
terdorong untuk terus berusaha dan pantang menyerah dalam proses belajar terutama ketika
mengalami kesulitan (Bandura, 1997).

Upaya untuk Meningkatkan hasil belajar dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti
memotivasi siswa, membantu mereka menetapkan tujuan belajar, dan membangun
kepercayaan diri mereka akan kemampuan diri. Dengan meningkatkan hasil belajar, siswa
akan lebih siap untuk meraih cita-cita dan masa depan yang cerah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 1 Komodo. Hipotesis penelitian ini adalah pertama
hubungan efikasi diri dengan hasil belajar biologi, kedua hubungan motivasi belajar dengan
hasil belajar biologi dan ketiga hubungan efikasi diri dan motivasi belajar dengan hasil belajar

biologi.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis ex-post facto yang bersifat korelasional

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan motivasi belajar terhadap
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hasil belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI IPA SMA
Negeri 1 Komodo. Sampel dari penelitian ini diambil dari populasi siswa X dan XI berjumlah
206. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive random
sampling. dengan mengambil sebanyak dari jumlah populasi yang akan diteliti. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket efikasi diri dan motivasi
belajar. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu efikasi diri (X1) dan
motivasi belajar (X2) sebagai variabel bebas dan hasil belajar biologi (Y) sebagai variabel
terikat. Hubungan antarvariabel dapat dilihat pada gambar berikut:

Xl [T
>Y
[

Gambar 1 Hubungan Antarvariabel

Keterangan:
X1 : Efikasi diri
X2 : Motivasi belajar
Y :Hasil belajar biologi
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket efikasi diri dan
motivasi belajar. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan
SPSS Versi 25.0 for Windows. sebelum dilakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu

dilakukan uji prasyarat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Statistik Deskripsi
Efikasi diri

Diketahui nilai minimum 41 nilai maksimum 123 nilai rata-rata sebesar 98,73 standar
deviasi 13 median 101,1 dan modus sebesar 100,00 selain itu adapun distribusi nilai efikasi diri
peserta didik dapat dilihat pada tabel 1.

Kategori Frekuensi Presentase (%) Interval
199<skor 4 1,9 Sangat Tinggi
105<skor <109 28 13,5 Tinggi
92<skor <105 139 67,4 Sedang
85<skor<92 23 11,5 Rendah
Skor <85 12 18 Sangat Rendah
Total 206 100
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Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa distribusi tingkat efikasi diri terbanyak
berada pada interval 92 < skor < 105 dengan jumlah frekuensi sebanyak 139 dan persentase
67% sehingga dapat disimpulkan berada pada kategori sedang.

Setelah melihat banyaknya peserta didik berada pada interval 92< skor < 105 dengan
frekuensi 139 maka dapat disimpulkan bahwa skor efikasi diri peserta didik kelas X dan XI
SMA Negeri 1 Komodo berada pada kualifikasi sedang.

Motivasi belajar

Diketahui nilai minimum 61 nilai maksimum 120 nilai rata-rata sebesar 82,42, standar
deviasi 6,70 median 83 dan modus sebesar 83. Adapun distribusi nilai efikasi diri peserta didik
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri Komodo

Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori
105 < skor 1 0,5 Sangat tinggi
95 < skor <105 3 1,5 Tinggi
85 < skor<95 127 61,7 Sedang
76 < skor < 85 43 20,8 Rendah
skor <76 32 15,5 Sangat Rendah
Total 206 100

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa distribusi tingkat motivasi belajar terbanyak
berada pada interval 85 < skor < 95 dengan jumlah frekuensi sebanyak 127 dan persentase
61,7% sehingga dapat disimpulkan tingkat motivasi belajar berada pada kategori sedang.
Setelah melihat banyaknya peserta didik berada pada interval 85 <skor <95 dengan frekuensi
127 maka dapat disimpulkan bahwa skor motivasi belajar peserta didik kelas X dan IX SMA
Negeri 1 Komodo berada pada kualifikasi sedang.

Hasil belajar

Diketahui bahwa hasil analisis deskriptif hasil belajar biologi di SMA Negeri 1 Komodo
menunjukan nilai minimum 65 nilai maksimum 90 nilai rata-rata sebesar 4,7 median 79
standar deviasi 4,7 dan modus sebesar 80. Adapun distribusi tingkat nilai hasil belajar peserta
didik dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Hasil Belajar Biologi SMA Negeri 1 Komodo

Hasil Belajar Frekuensi Presentasi (%) Kategori
90-100 1 0,4 Sangat baik
81-89 98 47 Baik
70-79 103 50 Sedang
60-69 6 2,6 Kurang
0-59 0 0 Gagal
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Berdasarkan tabel 3. di atas diketahui bahwa distribusi frekuensi di atas menunjukan
hasil belajar biologi di SMA Negeri 1 Komodo menunjukan bahwa distribusi tingkat hasil
belajar terbanyak berada pada interval 70 <skor <79 dengan jumlah frekuensi sebanyak 103
dan persentase 50% sehingga dapat disimpulkan tingkat hasil belajar berada pada kategori
sedang. Setelah melihat banyaknya peserta didik berada pada interval 70-79 dengan frekuensi
103 maka dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar peserta didik kelas X dan IX SMA
Negeri 1 Komodo berada pada kualifikasi sedang.

Analisis Statistik Infrensial

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,076 lebih besar dari
0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut menunjukkan bahwa data efikasi
dan motivasi belajar normal.

Hasil analisis uji linearitas pada korelasi antara efikasi diri dengan hasil belajar
menunjukkan nilai signifikansi 0,262 motivasi belajar dengan hasil belajar menunjukkan nilai
signifikansi 0,068, model korelasi antara variabel tersebut memiliki nilai Sig yang lebih besar
dari taraf Sig. o= 0,05 (Sig. > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data hubungan efikasi
diri, motivasi belajar dan hasil belajar adalah linear.

Hubungan Efikasi Diri Dengan Hasil Belajar
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Efikasi Diri dengan Hasil Belajar

Koefisien Koefisien = Koefisien Koefisien T- T-tabel  Sig.
korelasi  diterminasi A B Hitung
0,086 0,060 73,741 0,032 28832 1,971 0,000

(Sumber: Hasil analisis program SPSS versi 25,0 for windows)

Berdasarkan tabel 4. hubungan antara efikasi diri (X1) dengan hasil belajar (Y), nilai
koefisien regresi b = 0,032 dan nilai konstanta a = 73,741. Diperoleh persamaan regresi
sederhana yaitu Y = 73,741 + 0,032X1. Untuk mengetahui model persamaan regresi dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan persamaan regresi yang telah diperoleh signifikan atau
tidak, dapat diketahui dengan menggunakan analisis varians (uji-F). Kriteria penilaian adalah
jika nilai signifikansi (probabilitas) kurang dari 0,05 maka persamaan regresi adalah
signifikan, demikian pula sebaliknya.

Tabel 5. Analisis Varians Untuk Model Regresi Y =Y =73,741 + 0,032X1

Jumlah  Derajat Rerata  Fhitung  Ftabel Sig.F
kuadrat bebas kuadrat
Regresi 34,428 1 34,428 1,512 1,971 0,020
Residual 4646,490 204 22,777
Total 4680,917 205
(Sumber: Hasil analisis program SPSS versi 25,0 for windows)

Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS diperoleh Fhitung sebesar 6,224
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,013 < a = 0,05, dengan demikian model persamaan
regresi yang diperoleh dapat dinyatakan signifikan. Persamaan regresi Y = 73,741 + 0,032X1.
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dapat digunakan untuk menjelaskan dan mengambil kesimpulan lebih lanjut mengenai
hubungan efikasi diri dengan hasil belajar. Persamaan regresi Y = 73,741 + 0,032XI.
mempunyai arti: 1) apabila efikasi diri (X1) = 0, maka hasil belajar (Y) dapat ditaksir 73,741
dan 2) apabila terjad perubahan efikasi diri (X1) sebesar satu satuan maka hasil belajar (Y)
dapat ditaksir sebesar 0,032 pada satuan konstanta 73,741.

Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar

Koefisien Koefisien  Koefisien Koefisien T- T-tabel  Sig.
korelasi  diterminasi A B Hitung
0,142 0,240 73,368 0,018 18,996 1,971 0,000

(Sumber: Hasil analisis program SPSS versi 25,0 for windows)

Berdasarkan tabel 6. hubungan antara motivasi belajar (X2) dengan hasil belajar (Y), nilai
koefisien regresi b = 0,057 dan nilai konstanta a = 81. Diperoleh persamaan regresi sederhana
yaitu Y = 73,368+ 0,018X2. Untuk mengetahui model persamaan regresi dapat digunakan
untuk menarik kesimpulan persamaan regresi yang telah diperoleh signifikan atau tidak,
dapat diketahui dengan menggunakan analisis varians (uji-F). Kriteria penilaian adalah jika
nilai signifikansi (probabilitas) kurang dari 0,05 maka persamaan regresi adalah signifikan,
demikian pula sebaliknya.

Tabel 7. Analisis Varians Untuk Model Regresi Y =Y = 73,368 + 0,018 X2

Jumlah  Derajat Rerata  Fhitung  Ftabel Sig.F
kuadrat bebas kuadrat
Regresi 3,085 1 3,085 0,135 1,971 0,042
Residual 4677,832 204 22,931
Total 4680,917 205
(Sumber: Hasil analisis program SPSS versi 25,0 for windows)

Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS diperoleh Fhitung sebesar 4,174
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,042 < a = 0,05, dengan demikian model persamaan
regresi yang diperoleh dapat dinyatakan signifikan. Persamaan regresi Y = 73,368+ 0,018X2
dapat digunakan untuk menjelaskan dan mengambil kesimpulan lebih lanjut mengenai
hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar. Persamaan regresi Y = 73,368+ 0,018X2
mempunyai arti: 1) apabila motivasi belajar (X2) = 0, maka hasil belajar (Y) dapat ditaksir
73,368 dan 2)apabila terjadi perubahan motivasi belajar (X2) sebesar satu satuan maka hasil
belajar (Y) dapat ditaksir sebesar 0,018 pada satuan konstanta 73,368. Perhitungan korelasi
sederhana terhadap pasangan data variabel motivasi belajar (X2) dengan hasil belajar (Y),
menghasikan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,20.

Hubungan efikasi diri, motivasi belajar dengan hasil belajar

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi hubungan Efikasi diri, Motivasi belajar dengan Hasil

Belajar

Koefisien Regresi T T Sig.
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Koefisien = Koefisien A b1l b2 Hitun Tabel

Korelasi Determinasi g

0,271 0,009 76,596 0,034 0,018 12,320 1,971 0,000

(Sumber: Hasil analisis program SPSS versi 25,0 for windows)

Berdasarkan tabel 8. hubungan antara efikasi diri (X1), motivasi belajar (X2) dengan hasil
belajar (Y) diperoleh nilai koefisien regresi bl = 0,034, b2 = 0,018 dan nilai konstanta a = 76,596.
Diperoleh persamaan regresi ganda yaitu Y = 76,596 + 0,034X1 + 0,018 X2 + 0,002X3. Untuk
mengetahui model persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk menarik kesimpulan
atau persamaan yang telah diperoleh signifikan atau tidak, dapat diketahui dengan

menggunakan analisis varians (uji-F). Kriteria penilaian adalah jika nilai signifikansi
(probabilitas) kurang dari 0,000 maka persamaan regresi adalah signifikan, demikian pula
sebaliknya. Hasil analisis varians untuk model regresi Y =76,596 + 0,034X1 + 0,018 X2 + 0,002X3
dapat dilihat pada tabel 8.

PEMBAHASAN
Hubungan Efikasi Diri Dengan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik SMA Negeri 1
Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat

Hasil penelitan menunjukkan bahwa Efikasi diri mempunyai hubungan yang positif
dan signifikan dengan hasil belajar peserta didik kelas X dan XI SMA Negeri 1 Komodo.
Pengujian hipotesis pertama diterima, temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
peran efikasi diri dalam proses pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan mereka untuk belajar dan mengatasi
tantangan akan cenderung mencapai prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang kurang percaya diri. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa perlu diarahkan pada upaya untuk meningkatkan efikasi diri mereka.
Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian Saputra et al. (2021); Adnyana (2023); Triwiratman et
al. (2023); Widya et al. (2023) dan Thsan et al. (2024). yang memperoleh hasil serupa. Keyakinan
akan kemampuan diri dalam belajar tidak hanya mendorong siswa untuk mengambil inisiatif,
tetapi juga membekali mereka dengan ketahanan mental untuk menghadapi tantangan dan
kegagalan. Kepercayaan diri yang tinggi ini akan menumbuhkan motivasi intrinsik yang kuat,
sehingga siswa terdorong untuk belajar bukan hanya karena tuntutan dari luar, tetapi juga
karena keinginan untuk mengembangkan diri.

Hasil penelitan ini juga sesuai dengan teori self efikasi yang dikemukakan oleh
Bandura (1995). Teori ini menyatakan bahwa Efikasi diri tidak hanya mempengaruhi
motivasi, tetapi juga mempengaruhi cara seseorang memandang diri sendiri dan dunia di
sekitarnya. Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki pandangan yang lebih
positif terhadap masa depan dan lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan. Hal ini
memungkinkan mereka untuk mencapai potensi penuh mereka.

Maka menjadi hal penting bagi lembaga pendidikan dalam memberikan perhatian

khusus dalam membangun dan meningkatkan efikasi diri peserta didik. Hal ini dapat
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dilakukan melalui berbagai strategi, termasuk menerapkan pendekatan yang holistik. Hal ini
mencakup pemberian pujian yang spesifik pada pencapaian peserta didik, penentuan tujuan
belajar yang realistis, penggunaan berbagai metode pembelajaran yang menarik, serta
menciptakan suasana belajar yang positif dan mendukung. Selain itu, melibatkan orang tua
dalam proses pembelajaran, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, dan memberikan umpan balik yang konstruktif juga sangat penting. Dengan demikian,
peserta didik akan merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka dan termotivasi
untuk terus belajar.

Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik SMA Negeri 1
Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat

Hasil pengujian hipotesis kedua juga diterima bahwa motivasi belajar mempunyai
hubungan yang positif dan signifikan dengan hasil belajar peserta didik kelas X dan XI SMA
Negeri 1 Komodo. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa Saputra et al. (2021); Adnyana (2023); Triwiratman et al. (2023) yang menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar. Motivasi belajar
yang tinggi tidak hanya mendorong siswa untuk belajar lebih banyak, tetapi juga
meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. Siswa yang bermotivasi tinggi cenderung lebih
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, lebih mudah mengingat informasi, dan lebih mampu
menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam situasi yang berbeda, tanpa harus
bergantung pada instruksi dari guru atau dorongan dari orang tua. Pada penelitian
Triwiratman et al. (2023), dijelaskan bahwa motivasi belajar juga berperan dalam membentuk
kemandirian belajar siswa. Apabila motivasi siswa untuk berprestasi semakin tinggi maka
dampaknya terhadap kemandirian belajar juga akan meningkat (Sari et al., 2017; Miranda et
al., 2022).

Berdasarkan hasil tersebut maka ditemukan bahwa motivasi belajar memiliki hunungan
postif terhadap hasil belajar peserta didik secara signifikan, maka pihak lembaga sekolah
perlu mengembangkan program yang meningkatkan motivasi, seperti penghargaan untuk
prestasi, pelatihan guru untuk teknik pengajaran interaktif, dan penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung motivasi belajar
di rumah sangat penting, serta pemberian umpan balik konstruktif yang berfokus pada proses
belajar. Implementasi strategi ini akan meningkatkan hasil belajar peserta didik, berdampak
positif pada hasil belajar, dan menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih efektif.
Hubungan Efikasi Diri, Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik SMA
Negeri 1 Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat

Adapun pengujian terhadap hipotesis ketiga juga diterima berdasarkan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa efikasi diri dan motivasi belajar mempunyai hubungan yang
positif dan signifikan secara simultan terhadap hasil belajar peserta didik kelas X dan XI SMA

Negeri 1 Komodo. Temuan penelitian ini sesuai dengan temuan Saputra et al. (2021); Miranda
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et al. (2022); Adnyana (2023). Selain itu, Blackwell et al. (2007) menyatakan bahwa motivasi
belajar yang tinggi dan keyakinan terhadap efikasi diri, berkontribusi terhadap hasil belajar
peserta didik. Seorang peserta didik yang memiliki efikasi diri dan motivasi belajar tinggi
akan tekun dan berkeyakinan kuat atas kemampuan dirinya meyelesaikan tugas akademik
yang mendorong untuk mandiri dalam belajar demi mencapai tujuan akademik. Adnyana
(2023) menyatakan bahwa dengan adanya efikasi diri dan motivasi belajar pada mahasiswa,
akan menumbuhkan kemandirian belajar yang tinggi.

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pentingnya pengembangan efikasi
diri dan motivasi belajar peserta didik untuk meningkatakan hasil belajar. Sekolah memiliki
peran penting dalam membentuk karakter siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan merancang program pengembangan diri yang komprehensif. Program ini
dapat mencakup berbagai kegiatan, seperti workshop keterampilan sosial, seminar motivasi,
dan konseling individual, yang bertujuan untuk membantu siswa mengenal potensi diri
mereka, membangun kepercayaan diri, dan mengembangkan motivasi intrinsik untuk belajar.
Pelatihan bagi guru merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan cara membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengembangkan efikasi diri dan motivasi siswa. Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif,
dilengkapi dengan sumber belajar yang beragam, fasilitas yang memadai, serta pemberian
penghargaan atas prestasi, akan mendorong siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam
belajar. Oleh karena itu, integrasi program yang secara khusus dirancang untuk
meningkatkan efikasi diri dan motivasi belajar ke dalam kurikulum dan budaya sekolah akan
secara signifikan berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik siswa serta

pengembangan kemandirian belajar mereka.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini adalah efikasi diri dan motivasi belajar secara simultan mempunyai hubungan
yang positif dan signifikan dengan hasil belajar biologi peserta didik SMA Negeri 1
Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat.

Saran yang diajukan peneliti yaitu diharapkan bagi peneliti lain yang ingin melakukan
penelitian ini lebih mengembangkan penelitian ini dengan objek penelitian yang luas dan
menggunakan jenis penelitian yang berbeda, Kepada peneliti lain agar hasil penelitian ini
digunakan sebagai bahan acuan dan referensi untuk menopang penelitian selanjutnya,
Diharapkan penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi seluruh elemen masyarakat

yang menggunakan penelitian ini.
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